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RINGKASAN
Dukuh Klapagada, Kecamatan Sruweng merupakan dukuh yang memiliki keeratan antar warga yang baik. Namun, seiring berjalannya waktu terdapat masalah yang tidak terlalu terlihat tetapi berdampak. Masalah yang timbul adalah adanya kesenjangan sosial yang diakibatkan oleh perkumpulan warga untuk mempererat persaudaraan yang dilakukan secara bergilir di rumah-rumah warga, baik itu bapak-bapak, ibu-ibu maupun remaja. Maka dari itu perlu adanya bangunan yaitu pendopo untuk di setting sebagai basecamp sebagai tindakan untuk mengurangi kesenjangan sosial. Dari basecamp yang dibangun maka warga akan lebih leluasa untuk berkumpul dan tidak ada lagi kesenjangan sosial.
Dalam pemeliharaan basecamp tadi perlu biaya dan perawaran, maka tindakan lain yang dilakukan dengan melihat kondisi warga dan lingkungan sekitar seperti sampah anorganik yang kurang dimanfaatkan dengan baik kegiatan memanfaatkan sampah anorganik kepada warga untuk menghasilkan barang kerajinan untuk nantinya dapat dijual dan penghasilan yang dihasilkan dapat digunakan untuk pemeliharaan dan perawatan basecamp. Dalam hal ini remaja dapat berperan untuk memberikan pelatihan terhadap warga sekitar setelah memperoleh pelatihan dari orang yang memiliki kompetensi dalam membuat kerajinan. Remaja dengan kondisi yang mudah tanggap untuk diberikan pelatihan membuat remaja sebagai objek untuk memberikan pelatihan.
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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Pendahuluan
Dukuh Klapagada Rt 01, Rw 01 merupakan bagian dari Desa Sruweng, Kecamatan Sruweng , Kabupaten Kebumen. Dukuh ini terdiri dari 289 jiwa, dengan 79 kepala keluarga. Mata pencaharian warga yang paling utama adalah buruh genteng, dan selebihnya adalah petani dan pedagang kecil. Wilayah dusun Klapagada tidak terlalu luas, hanya 10.000 m2. Luas tanah yang tidak terlalu luas membuat warga erat dalam hubungan sosial satu sama lain. Hal yang membuat mereka erat adalah seringnya agenda berkumpul bersama dalam suatu acara seperti arisan atau yasinan, baik itu dari kalangan bapak-bapak, ibu-ibu bahkan remaja. Arisan atau berkumpul antar warga dilakukan secara bergantian tempat atau istilah lainnya adalah bergilir. Ketika warga berkumpul disediakan makanan kecil sebagai cemilan yang disediakan oleh tuan rumah. Namun, jka diamati ketika warga berkumpul dalam suatu acara secara tidak langsung menimbulkan kesenjangan sosial, seperti makanan yang disediakan dan rumah yang digunakan untuk berkumpul. Tak jarang warga yang memiliki uang berlebih atau kaya akan menyediakan makanan yang mahal dibandingkan dengan warga yang sederhana. Memang hal tersebut wajar karena merupakan ungkapan rasa syukur terhadap Tuhan. Tetapi jika dilihat maka akan timbul kesenjangan yang tidak terasa akan membudaya dalam lingkungan warga.
Selain itu, warga terutama yang memiliki usaha dagang kecil menghasilkan banyak sampah anorganik yang banyak, dan hanya dibuang begitu saja di tempat pembuangan sampah, tidah hanya warga yang memiliki usaha dagang kecil saja tetapi warga dukuh Klapagada yang menghasikan sampah anorganik juga masih belum sadar dengan kebermanfaatan sampah anorganik jika dimanfaatkan dengan baik. Padahal sampah anorganik dapat dimanfaatkan dengan baik, seperti membuat tas atau kerajinan. Oleh karena itu diharapkan dengan adanya Program Kreatifitas Mahasiswa ini dapat membantu masyarakat untuk mengurangi adanya kesenjangan sosial dan pemanfaatan sampah anorganik.
1.2 	Rumusan Masalah
	Rumusan masalah yang akan dipecahkan melalui program ini pada dasarnya tidak lepas dari ruang lingkup permasalahan di atas, yaitu :
1. Bagaimana mengurangi kesenjangan sosial yang tepat dalam masyarakat dukuh Klapagada?
2. Bagaimana mengolah sampah anorganik yang tepat dengan adanya kondisi sampah anorganik yang terbuang sia-sia?
3. Bagaimana memaksimalkan dan memasarkan produk yang telah dihasilkan dari pemanfaatan sampah anorganik?
1.3	Tujuan Program
	Adapun tujuan yang ingin dicapai dari program kegiatan ini pada dasarnya tidak lepas dari rumusan masalah, yaitu :
1. Megurangi kesenjangan sosial dengan tindakan yang tepat dalam masyarakat dukuh Klapagada.
2. Memanfaatkan sampah anorganik dari kondisi sampah yang hanya dibuang sia-sia.
3. Memaksimalkan dan memasarkan produk yang telah dihasilakan dari pemanfatan sampah anorganik.
1.4 	Luaran yang Diharapkan
	Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan program ini adalah adanya kesadaran dari masyarakat bahwa ketika mereka melakukan perkumpulan bersama terdapat kesenjangan sosial yang bisa berdampak retaknya hubungan antar warga. Selain itu diharapkan dengan adanya kondisi lingkungan seperti sampah anorganik yang hanya dibuang sampah, warga sadar akan potensi dari sampah anorganik untuk dimanfaatkan dengan baik dan dapat menghasilkan pundi-pundi uang.
1.5 	Manfaat Program
	Dengan adanya pendirian pendopo atau basecamp serta pemanfaatan sampah anorganik, maka kegunaan program ini adalah sebagai berikut :
1. Keeratan antar warga akan semakin meningkat karena program yang bertujuan berkurangnya kesenjangan sosial.
2. Membuka wawasan kepada warga bahwa sampah anorganik dapat dimanfaatkan dan menghasilkan pundi-pundi uang.
3. Memberikan pendapatan tambahan kepada warga dan sebagai laju perekonomian untuk pendopo atau basecamp.








BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Dukuh Klapagada, Desa Sruweng ini  yang sebagian besar warganya memiliki pekerjaan sebagai buruh genteng dan ada pula yang berdagang dan  terdapat ibu-ibu yang tidak bekerja dalam artian tidak memiliki pekerjaan dan hanya mengurus rumah. Luas wilayah dukuh ini tidak terlalu luas dan hanya 10.000 m2, karena tidak terlalu luas keakraban atau keeratan antar warga sangat terasa. Namun, seiring berjalannya waktu terdapat masalah yang tidak terlalu terlihat tetapi berdampak. Masalah yang timbul adalah adanya kesenjangan sosial yang diakibatkan oleh perkumpulan warga untuk mempererat persaudaraan yang dilakukan secara bergilir di rumah-rumah warga, baik itu bapak-bapak, ibu-ibu maupun remaja. Maka dari itu perlu adanya bangunan untuk di setting sebagai basecamp sebagai tindakan untuk mengurangi kesenjangan sosial. Dari basecamp yang dibangun maka warga akan lebih leluasa untuk berkumpul dan tidak ada lagi kesenjangan sosial.
Dalam pemeliharaan basecamp tadi perlu biaya dan perawaran, maka tindakan lain yang dilakukan dengan melihat kondisi warga dan lingkungan sekitar seperti sampah anorganik yang kurang dimanfaatkan dengan baik kegiatan memanfaatkan sampah anorganik kepada warga untuk menghasilkan barang kerajinan untuk nantinya dapat dijual dan penghasilan yang dihasilkan dapat digunakan untuk pemeliharaan dan perawatan basecamp. Dalam hal ini remaja dapat berperan untuk memberikan pelatihan terhadap warga sekitar setelah memperoleh pelatihan dari orang yang memiliki kompetensi dalam membuat kerajinan. Remaja dengan kondisi yang mudah tanggap untuk diberikan pelatihan membuat remaja sebagai objek untuk memberikan pelatihan.


BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
3.1 Lingkup dan Rencana Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan mendirikan bangunan atau pendopo (basecamp) untuk tempat berkumpulnya warga dengan biaya pemeliharaan dan perawatan yang diperoleh dari pemanfaatan sampah anorganik yang menhasilkan kerajinan seperti tas. Bangunan yang didirikan ini memiliki manfaatn untuk masa sekarang dan masa depan tidak hanya untuk mengurangi kesenjangan sosial saja, tetapi juga dapat memberikan manfaat yaitu bangunan bisa digunakan untuk remaja dukuh beraktifitas keremajaan yang berkaitan dengan mengaktifkan remaja dukuh. Adanya program ini diharapkan dukuh Klapagada, Kecamatan Sruweng mampu mendukung didirikannya bangunan untuk perkumpulan warga dengan biaya pemeliharaan danperawatan yang dihasilkan dnegan pemanfaatan sampah anorganik. 
Kegiatan yang dilakukan meliputi sosialisasi kepada warga setempat untuk meminta persetujuan didirikannya bangunan untuk berkumpulny warga dan program yang akan dilaksanakan; pengusulan kepada pemerintah meminta didirikan bangunan untuk warga dukuh; pendampingan untuk pendirian; pelatihan pemanfaatan sampah; monitoring pelaksanaan; dan evaluasi. Dari kegiatan ini diharapkan warga akan mendapatkan keeratan antar warga tanpa adanya kesenjangan sosial, dan sampah anorganik yang hanya dibuang sia-sia bisa dimanfaatkan.
3.2 Strategi Pelaksanaan
Strategi pelaksanaan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan melalui strategi sebagai berikut :
a. Melaksanakan sosialisasi kepada warga tentang program yang diajukan dan akan dilaksanakan. 
b. Mengadakan workshop pelatihan pengolahan sampah anorganik menjadi kerajinan tangan seperti tas.
c. Meminta kepada warga untuk berpartisipasi baik itu dalam pendirian bangunan (pendopo) atau basecamp dan pemanfaatan sampah anorganik.
d. Meminta kepada warga untuk menyediakan sampah rumah tangga yang sifatnya anorganik untuk bersama-sama diolah.
e. Evaluasi disetiap kegiatan yang telah dilaksanakan.
f. Menyelenggarakan produk secara nyata dalam proses pembuatan kerajinan dari sampah anorganik.




3.3 Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan program dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Survei terhadap tanah yang akan digunakan untuk mendirikan bangunan atau pendopo (basecamp).
b. Wawancara terhadap warga bagaimana pendapat mereka mengenai program yang akan dilaksanakan.

3.4 Implementasi Program
Implementasi program dilaksanakan sesuai dengan rencana program yang telah dirancang. Tahapan-tahapan pelaksanaan program adalah sebagai berikut :
a. Perijinan untuk menyewa tanah sebagai tampat berdirinya pendopo.
b. Sosialisasi dan pengenalan program kepada warga dengan menjelaskan secara rinci program yang akan dilaksanakan di dukuh tersebut. Mahasiswa akan memberikan penjelasan tentang pendirian bangunan atau pendopo (basecamp) dan manfaat untuk warga setelah mendirikan bangunan tersbut. Penyampaian rancangan dibuat sederhana mungkin tetapi warga mengeri dan tertarik dengan program pendirian bangunan atau pendopo di dukuh Klapagada.
c. Pelatihan sampah anorganik. Melihat adanya remaja yang tergabung dalam kelompok remaja desa atau di dusun Klapagada yang tergabung dalam GARUDA (Gabungan Remaj Muda Klapagada). Remaja GARUDA merupakan remaja dengan usia rata-rata SMP sampai perguruan tinggi atau kerja. Mereka merupakan harapan dari warga Klapagada untuk menghidupkan dusun Klapagada sebagai dukuh yang aktif dan memiliki generasi penerus bangsa yang peduli dengan lingkungan sekitar. Dengan permasalahan yang timbul maka remaja yang memiliki tujuan untuk menghidupkan dusun Klapagada dapat ikut berperan untuk bersama-sama memberikan pelatihan membuat kerajinan dari sampah anorganik  kepada warga dusun Klapagada, tentunya dengan pelatihan terlebih dahulu, karena kemampuan remaja yang mudah dan cepat tanggap untuk diberikan pelatihan.
d. Pemberian pelatihan sampah anorganik kepada warga dusun terutama ibu-ibu. Setelah adanya pemberian pelatihan kepada remaja, diharapkan mereka akan memberikan pelatihan kepada ibu-ibu. 
e. Monitoring pelaksanaan program. Program yang telah didiskusikan dengan warga dan mendapatkan persetujuan kemudian dalam pelaksanaan perlu dilakukan monitoring untuk tetap menjaga program berlangsung dengan lancar dan berkelanjutan.
f. Evaluasi. Dari implementasi kegiatan tadi setelah mencoba untuk dilakukan percobaan beberapa kali lalu dilakukan evaluasi untuk melihat bagian mana yang sekiranya kurang dan perlu diperbaiki.

3.5 Analisis Output
Output diukur berdasarkan parameter target. Output ini diukur dengan ukuran jangka pendek.yaitu 4 bulan. Output yang diharapkan adalah warga dusun Klapagada mampu memanfaatkan pendopo yang telah didirikan untuk berkumpulnya warga dan mampu memanfaatkan sampah anorganik sebagai kerajinan dengan baik.
3.6 	Keberlanjutan Program
Untuk menjamin keberlangsungan program ini, maka diadakan pemasaran yang luas, sehingga nantinya pemesanan akan banyak dan bisa merambah dunia industri yang lain.


BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	 1
	Peralatan penunjang
	7.920.000

	 2
	Bahan habis pakai
	310.000

	 3
	Perjalanan
	1.600.000

	 4
	Lain-lain
	550.000

	Jumlah
	10.380.000



4.2 Jadwal Kegiatan
Tabel 4.2 Format jadwal kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Sosialisasi program dan pendirian bangunan atau pendopo
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pemberian pelatihan remaja
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pemberian pelatihan kepada ibu-ibu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Monitoring
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	














Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Fatikhatus Sa’adah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Psikologi

	4
	NIM/NIDN
	1511414038

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banyumas, 11 Oktober 1996

	6
	E-mail
	Fatikhatusada@gmail.com

	7
	Nomor telepon/HP
	085647880459



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah.
Semarang, 9 Juni 2015
Pengusul/Pembimbing


(Fatikhatus Sa’adah)
NIM. 1511414038
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (RP)

	Sewa tanah 
	Tempat berdirinya pendopo
	9m x 9m
	500.000
	500.000

	Pendirian Pendopo
	Pelaksanaan kegiatan
	-
	7.000.000
	7.000.000

	Membeli sampah dari warga setempat
	Pelaksanaan kegiatan
	5kgx4 
Pertemuan
	5.000
	20.000

	Sewa orang ahli dalam kerajinan
	Pemberian latihan kepada remaja
	4 pertemuan
	100.000
	400.000

	SUB TOTAL (Rp)
	7.920.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Konsumsi
	Pemateri
	4x pertemuan
	30.000
	120.000

	Air mineral
	Peserta
	2 karton
	20.000
	40.000

	Kertas
	1. Pembuatan proposal
2. Surat perjanjian
3. Penggandaan laporan
4. Publikasi
	1 rim
	50.000
	50.000

	Tinta
	Pembuatan proposal
	1 paket
	100.000
	100.000

	SUB TOTAL (Rp)
	310.000



3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	UNNES – dusun Klapagada
	Sosialisasi, pemeriksaan pembangunan pendopo
	2x3orang
	100.000
	600.000

	UNNES – dusun Klapagada
	Pelaksanaan
	2x3orang
	100.000
	600.000

	UNNES –dusun Klapagada
	Monitoring
	4x1orang
	100.000
	400.000

	SUB TOTAL (Rp)
	1.600.000



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Sewa kamera
	Dokumentasi
	3
	100.000
	300.000

	Pelakat
	Simbolis
	1
	50.000
	50.000

	MMT
	Pelaksanaan
	1
	200.000
	200.000

	SUB TOTAL (Rp)
	550.000



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Fatikhatus Sa’adah
	Psikologi
	Murni
	
	

	2
	Dita Triani
	Psikologi
	Murni
	
	

	3
	Cahya Anugerah Widiyati
	Psikologi
	Murni
	
	



Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Penelitian/Pelaksana
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Fatikhatus Sa’adah	
NIM			: 1511414038
Program Studi   	: Psikologi
Fakultas   		: FIP
Dengan ini menyatakan bahwa proposal Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat ini dengan judul:
“Pendirian Basecamp (Pendopo) Sebagai Tindakan Untuk Mengurangi Kesenjangan Sosial Dengan Memanfaatkan Sampah Anorganik Sebagai Laju Perekonomian Pemeliharaan Basecamp Di Dukuh Klapagada Sruweng Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen”
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang,   Juni 2015
Mengetahui,       				
Pembantu Rektor  					Yang Menyatakan 		
Bidang Kemahasiswaan,



							Fatikhatus Sa’adah
NIP.							NIM. 1511414038
 

Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama				:
Pimpinan Mitra Usaha	:
Bidang Usaha			:
Alamat				:
Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian Masyarakat
Nama Ketua Tim Pengusul	:
Nomor Induk Mahasiswa	:
Program Studi			:
Nama Dosen Pembimbing	:
Perguruan Tinggi		:
Guna menerapkan dan atau mengembangkan IPTEK pada tempat usaha kami. Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan taggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam membuatya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 
Yang menyatakan



(Nama Pemimpin Mitra)
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